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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat penulis ambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan sikap sosial 

Peserta Didik yang berprestasi terhadap guru di MTsN Durian Tarung 

Padang berperan sebagai penjalin kerja sama dengan kepala sekolah, guru-

guru mata pelajaran dan juga wali kelas untuk mengarahkan peserta didik 

yang berprestasi, agar bersikap sopan santun terhadap guru dan saling 

menghargai sesama teman. 

 

2. Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan sikap sosial 

Peserta Didik yang berprestasi terhadap Teman di MTsN Durian Taruang 

Padang membuat layanan bimbingan sesuai dengan masalah yang dihadapi 

oleh peserta didik yaitu layanan bimbingan pribadi   (bimbingan yang 

berkaitan dengan masalah pribadi) dan layanan bimbingan kelompok 

(bimbingan yang berkaitan dengan hubungan sosial peserta didik di dalam 

kelas) 

3. Kendala Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan  sikap 

sosial Peserta Didik yang berprestasi di MTsN Durian Taruang Padang 

peserta didik  merasa malu,  ragu-ragu  dan agak tertutup untuk  

menceritakan masalahnya, Saat dipanggil keruangan Bimbingan dan 

Konseling mereka merasa keberatan untuk memenuhi panggilan tersebut, 
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disebabkan karena mereka berpikir kalau masuk ruangan Bimbingan dan 

Konselingadalah peserta didik yang bermasalah. 

 

B. Saran  

Dengan melihat hasil dari kesimpulan diatas, adapun saran yang 

diberikan adalah: 

1. Kepala sekolah agar dapat memberi perhatian khusus terhadap peserta 

didik berprestasi  yang memiliki masalah sosial agar suasana sekolah 

menjadi kondusif. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling untuk dapat menyelesaikan masalah-

masalah sosial peserta didik yang berprestasi serta memantau dan 

mengikuti perkembangan agar tidak memancing terjadinya perbuatan  

negatif lainnya. 

3. Wali kelas agar cepat memberitahukan kepada guru  bimbingan dan 

konseling, bilamana ada peserta didik yang berprestasi tidak memiliki 

sikap sosial yang baik disekolah. 

4. Orang tua agar lebih memberikan perhatian dan kasih sayang kepada 

anaknya, karena usia remaja adalah usia yang penuh dengan masalah 

sosial yang komplek dan rentan dengan pengaruh-pengaruh dari teman-

temannya. 

5. Peserta didik yang memiliki masalah sosial, diharapkan dapat merubah 

sikap dan prilakunya kearah yang lebih baik manfaatkanlah masa belajar 
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sekarang agar mampu meraih cita-cita sesuai dengan kemampuan, 

keinginan, kehendak peserta didik agar bahagia dimasa depan.  
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